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ABSTRAK : -

bahwa untuk lebih meningkatkan pelayanan dan pengawasan di bidang kepabeanan serta untuk melakukan
pengamanan hak-hak negara yang terkait dengan sarana pengangkut, perlu mengatur kembali tatalaksana
penyerahan pemberitahuan rencana kedatangan sarana pengangkut, manifes kedatangan sarana
pengangkut, dan manifes keberangkatan sarana pengangkut.

- Dasar Hukum Peraturan ini adalah:

UU No.10 Tahun 1995 (LN Tahun 1995 No.75, TLN No0.3612) sebagaimana telah diubah dengan UU No.17
Tahun 2006 (LN Tahun 2006 No.93, TLN No. 4661).

- Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ini diatur:

CATATAN : -

Pengangkut adalah Orang atau kuasanya yang bertanggung jawab atas pengoperasian Sarana Pengangkut
yang mengangkut barang dan/atau orang, dan/atau berwenang melaksanakan kontrak pengangkutan dan
menerbitkan dokumen pengangkutan barang sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan di
bidang perhubungan. Pengangkut terdiri atas operator Sarcina Pengangkut atau kuasany, Pengangkut
Kontraktual dan/atau Penyelenggara Pos. Kuasa operator Sarana Pengangkut yaitu perusahaan yang
merupakan perwakilan atau agen dari perusahaan pelayaran dan/atau perusahaan yang memberikan
pelayanan di darat untuk perusahaan penerbangan. Pengangkut bertanggung jawab atas pemberitahuan
pabean yang diajukannya. Pengangkut wajib melakukan Registrasi Kepabeanan. Tata cara Registrasi
Kepabeanan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai Registrasi
Kepabeanan.

Peraturan Menteri ini mulai berlaku setelah 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal diundangkan.

- Peraturan Menteri ini ditetapkan pada tanggal 10 November 2017 dan diundangkan pada tanggal 13

November 2017

- Lampiran Hal.37-41



